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Abstrak 
 
 
Pendidik merupakan ujung tombak dan penanggungjawab pendidikan. Peran utama pen- 
didik adalah sebagai pelayan belajar, sebagai model dan petunjuk arah. Pendidik mempunyai peran 
penting dalam membentuk moral bangsa. Tetapi sistem pendidikan nasional justru diidentikkan 
dengan proses peningkatan kemampuan, keterampilan dan kecerdasan belaka. Sehingga orientasi 
pembelajaran lebih mengutamakan proses penguasaan materi dan nilai daripada pembentukan ke- 
pribadian. Akibatnya kondisi moral dan budi pekerti siswa masih memprihatinkan, hal ini dibuk- 
tikan dengan perilaku siswa yang kurang sopan dan tidak menghormati orang yang lebih tua 
atau guru. Selain itu, siswa cenderung mudah berkata kasar dan menjadi susah diatur. Perilaku- 
perilaku tersebut tentunya akan memicu timbulnya tindak kekerasan di kalangan siswa. Dikha- 
watirkan penurunan moral dan budi pekerti akan terus meningkat apabila tidak segera dilakukan 
penanganan yang tepat. Oleh karena, diperlukan metode penanaman moral dan budi pekerti yang 
terintegrasi dalam setiap mata pelajaran di Sekolah Dasar. Melalui penanaman moral dan budi 
pekerti yang terintegrasi dalam setiap mata pelajaran diharapkan mampu meminimalisir fenomena 
kekerasan di kalangan siswa. 
 
 
Kata kunci: Pendidik, Integrasi pendidikan moral dan budi pekerti. 
 
Pendahuluan 
 
Fenomena kenakalan remaja di Indone- 
sia cenderung semakin mengkhawatirkan. 
Perilaku pelajar saat ini sepertinya tak lagi 
mencerminkan dirinya pelajar, bahkan di usia 
sekolah dasar anak-anak seperti terbiasa me- 
manggil temannya dengan sebutan binatang, 
anak laki-laki pandai berkelahi layaknya ade- 
gan smackdown, banyak kasus siswa SD yang 
sudah berani melakukan perbuatan asusila, 
dan lain-lain. (kompasiana.com diakses pada 
Senin, 29 Februari 2016). Perkelahian antar 
sekolah, merokok, membolos seakan sudah 
menjadi budaya yang berkembang dikalan- 
gan remaja. Selain itu, sopan santun dan rasa 
hormat terhadap orang yang lebih tua tidak 
lagi tercermin dalam diri siswa. Padahal In- 
donesia terkenal sebagai negara yang memi- 
liki perilaku yang sopan. Para edukator dan 
psikolog  cenderung  melihat  fenomena  ini 
bersumber dari kegagalan pendidikan hu- 
maniora atau kegagalan sekolah dalam me- 
manusiawikan anak didik (Sudarwan Danim, 
2003:10). Sementara menurut Nurul Zuriah 
(2007:112), pandangan simplistis mengang- 
gap bahwa kemerosotan akhlak, moral, dan 
etika peserta didik disebabkan gagalnya pen- 
didikan agama di sekolah. 
Sekolah merupakan salah satu instansi 
pendidikan formal yang dipercaya mampu 
mencetuskan generasi muda yang berakhlak 
mulia sesuai dengan tujuan dan fungsi pen- 
didikan Indonesia. Tetapi sistem pendidikan 
nasional menurut Dedi Mulyasana (2011:15) 
cenderung menempatkan porsi pengajaran 
lebih besar daripada porsi pendidikan, seh- 
ingga kegiatan pendidikan cenderung diiden- 
tikkan dengan proses peningkatan kemam- 
puan, keterampilan dan kecerdasan belaka. 
Sementara, urusan pembentukan kepribadian 
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unggul dan budaya mutu belum diperhati- 
kan secara mendasar. Hal ini disebabkan ban- 
yaknya mata pelajaran dan padatnya materi 
yang harus diberikan kepada para peserta 
didik, sehingga waktu pembelajaran tersita 
habis oleh kegiatan untuk menyapaikan ma- 
teri (transfer ilmu pengetahuan) saja, sedan- 
gkan tugas meningkatkan pertumbuhan dan 
kualitas kepribadian siswa menjadi terabai- 
kan. 
Akibatnya, timbul kecenderungan dari 
kelompok peserta didik untuk mengorienta- 
sikan kegiatan belajarnya pada upaya men- 
cari nilai dan simbol-simbol prestasi daripada 
meningkatkan kemampuam dan jati diri. Se- 
hingga menyebabkan terjadinya penyimpan- 
gan belajar seperti menyontek (Dedi Mulyasa- 
na, 2011:20) 
Menurut Nurul Zuriah (2007:11) Para 
generasi muda telah kehilangan pegangan 
dan keteladanan dalam meniru perilaku yang 
etis. Guru yang seharusnya mampu menjadi 
teladan bagi siswa justru diberatkan dengan 
manajemen pendidikan dan kinerja mengajar 
guru yang lebih menitikberatkan pada tuntu- 
tan administratif daripada menciptakan bu- 
daya belajar yang bermutu (Dedi Mulyasana, 
2011:18). 
Merujuk pada uraian di atas, mengaki- 
batkan guru-guru menghadapi kesulitan da- 
lam membentuk akhlak peserta didik secara 
terencana. Padahal, sebenarnya membentuk 
akhlak siswa dapat dilakukan melalui integra- 
si pendidikan moral dan budi pekerti dalam 
setiap pembelajaran. Tulisan ini diharapkan 
mampu memberikan kontribusi penanaman 
moral dan budi pekerti melalui pengintegra- 
sian dalam pembelajaran. 
 
Pembahasan 
 
1.   Pendidikan moral dan Budi Pekerti di 
Sekolah Dasar 
 
Nilai-nilai moral dan budi pekerti sebai- 
knya mulai diperkenalkan sejak usia dini se- 
bagai bekal anak menuju pendewasaan yang 
baik. Penanaman nilai-nilai budi pekerti di 
sekolah untuk saat ini memang sudah men- 
galami kemunduran. Anak didik sering kali 
berperilaku tidak sopan terhadap guru dan 
melecehkan  sesama  teman.  Sekolah  seba- 
gai suatu lembaga pendidikan formal perlu 
mengambil peran dalam menekankan pembi- 
naan perilaku peserta didik dari sekedar pen- 
guasaan pengetahuan saja. 
2.   Tugas dan Peran Guru dalam 
Pendidikan Budi Pekerti 
 
Guru dituntut tidak sekedar mampu 
membawa nuansa belajar ke arah pengeta- 
huan saja, tetapi juga dapat mengubah akhlak 
peserta didik menjadi lebih baik. Menurut 
Nurul Zuriah (2007:182) pengajaran yang di- 
lakukan guru tidak sekedar bersifat otoriter 
tatapi harus dinamis dan mampu menyerap 
dan mengembangkan daya pikir, daya nalar 
dan respon anak didik. Guru haruslah men- 
jadi model sekaligus mentor dalam mewujud- 
kan nilai-nilai moral di sekolah. 
3.   Strategi Integrasi Pendidikan Moral dan 
Budi Pekerti dalam Pembelajaran 
 
Nilai-nilai moral dan budi pekerti yang 
perlu ditanamkan pada jenjang Sekolah Dasar 
menurut Paul Suparno dalam Nurul Zuriah 
(2007:46) antara lain, (1) Religiusitas yang da- 
pat diterapkan melalui kegiatan berdoa sebe- 
lum dan sesudah pembelajaran. (2) Sosialitas 
yang dapat diterapkan melalui kegiatan baris 
berbaris atau tugas kelompok. (3) Gender 
yang dapat diterapkan melalui kegiatan olah- 
raga yang tidak membeda-bedakan jenis olah- 
raga antara perempuan dan laki-laki. (4) Pe- 
nanaman nilai keadilan dengan memberikan 
hak dan kewajiban yang sama bagi laki-laki 
dan perempuan. (5) Demokrasi dapat ditan- 
amkan melalui pendidikan IPS dan PKn. (6) 
Kejujuran dapat diterapkan melalui kegiatan 
mengoreksi hasil ulangan. (7) Kemandirian 
siswa dapat dilatih melalui kegiatan ekstr- 
akulikuler. (8) Daya Juang dapat ditanamkan 
melalui kegiatan olahraga. (9) Melalui pem- 
bagian jadwal piket dapat menanamkan nilai 
tanggungjawab. (10) Nilai Penghargaan ter- 
hadap Lingkungan Alam dapat ditanamkan 
melalui kegiatan kerja bakti. 
 
Kesimpulan 
 
Penanaman pendidikan moral dan budi 
pekerti sangat penting dilakukan sejak usia 
Sekolah Dasar. Hal tersebut dilakukan unuk 
mengatasi kemerosotan akhlak di kalangan 
siswa. Penanaman moral dan budi pekerti da- 
pat dilakukan dengan cara mengintegrasian 
nilai-nilai moral dan budi pekerti dalam pem- 
belajaran. 
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